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PENGARUH KONSENTRASI LARUTAN NATRIUM HIPOKLORIT 
TERHADAP TOTAL BAKTERI PADA DAGING DAN KULIT 

AYAM PEDAGING 

Hani \Vindriyati 

ABSTRAK 

Penelitian Inl bertuj uan untuk mengetahui pengaruh dan 
interaksi antara konsentrasi larutan natrium hipoklorit dan Jents 
sampel terhadap total bakteri karkas ayam pedaging . 

Sebanyak enam karkas ayam pedaging dibeli dari produsen 
a yam. Setiap karkas diambi 1 bag ian dada dan di bagi menj adi tuj uh 
bagian. Masing-masing bagian direndam dalam larutan natrium 
h.ipoklorit dengan konsentrasi 0 ppm, 50 ppm , 100 ppm, 150 ppm, 
200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm selama 30 menit . Selanjutn ya 
setiap ba g ian dilakukan dua kali pemeriksaan yaitu bagian kulit dan 
bagian daging dengan menggunakan metode viabl e co unt t echniqu e . 
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung koloni kuman yang 
tumbuh pada media Nutrient Agar. Desain percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial 7 x 2 
(tujuh konsentrasi larutan natrium hipoklorit dan dua jenis sampel) 
dengan enam kali ulangan sebagai kelompok. Data dianalisis 
menggunakan sidik ragam, hila ada pengaruh yang nyata dilanjutkan 
dengan uji Jarak Berganda Duncan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi larutan 
natrium hipoklorit dan jenis sampel berpengaruh sangat nyata 
terhadap total bakteri karkas a yam pedaging (p<O,O 1) dan tidak 
terdapat interaksi antara konsentrasi dan jenis sampel (p>0,05) . 
Dari penelitian ini didapatkan pula konsentrasi optimal larutan 
natrium hipoklorit yang membunuh bakteri secara keseluruhan yaitu 
300 ppm. 
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1.1. · La t a r be I a k a n g 

B AR J 

PE NDA II ULlJ AN 

[ Upaya pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tidak 

dapat dipisahkan dengan penyediaan bahan pangan bernilai gtzl 

tinggi serta hir,·c~ nis. Salah satu bahan pangan dengan nilai g1z1 

tinggi adalah daging ayam pedaging sebagai sumber protein hewani 

yang umumnya disukai masyarakat karena rasanya yang enak, mudah 

dicerna dan menarik selera . Di sisi lain, kandungan gizi yang tinggi 

pada daging ayam merupakan med ia yang baik bagi pertumbuhan, 
..,..... 

perkembangbiakan dan peny ebaran mikroor ganism e (Buldansyah, 

1990). 

Mikroorganisme yang ser1 ng me nc e mari karkas ayam pedaging . 
salah satunya yang terpenting ad al ah bakteri . Kontaminasi oleh 

bakteri sulit dihindarkan terutama pada kulit karena beberapa bakte ri 

merupakan flora normal pada hewan yang masih hidup 

(Labuza, 1977). Jumlah flora normal bervariasi tergantung tingkat 

kebersihan. Pada keadaan yang bersih dan sehat jumlah bakteri pada 
' 

permukaan kulit berkisar antara 100 sampai 10 .000 per sentimeter 

per s e g i ( P e I c z a r and C h a n , I 9 8 I B Pad a ·bag i an d a g i n g a yam 
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pedaging yang sehat, biasanya hampir tidak ditemukan adanya 

mikroorganisme (Frazier and ~esthoff, .] 988). 

Menu rut Widodo ( 1997), rata -rata tot<ii bakt eri pada daging '-
___. -- - -- ---> 

ayam pedaging yang ada di pasar tradisional dan swalay an Suraba ya 

b e rkisar 10 7 per 'g ram sam pel sed <lng total bakteri kuli t berkisa r 10 x 

kuman per gram sampel. Jik a ra ta-rata to tal b ak te ri - - terse but 

dibandingkan dengan syarat yan g di t e tapkan pemerintah melalui 

Dirjen Pengawasan Obat dan Makanan (POM) mengena1 batas 

maksimum cemaran mikroba yaitu I 0 6 per gram daging hasilnya -

belum memenuhi syarat kesehatan . 

1
h [ Mikroorganisme pada daging disamping dapat membahayakan 

kesehatan juga menimbulkan kerusakan daging itu sendiri . Hal ini 

berhubungan erat dengan daya simp a nnya, sehin gga perlu diadakan 

penanganan terhadap kesehatan dan kualitas daging ayam terutama 

di tempat pemotongan ayam. Kont aminas i karkas a yam dapat terjadi 

pada saat process ing , pe n,cambutan bulu, perno tongan dan 

sebagai ny~ (Mead, 199 3 ). 

[ Terdapat tiga car a penanganan untuk 

... 

fon lhdi 
menghambat 

pertumbuhan mikro-organisme pada karkas ayam, yaitu : radiasi, fisis 

dan khemis. Proses perendaman karkas ayam dengan menggunakan 

natrium hipoklorit merupakan ·salah satu cara khemis yang telah 

I 

~ 

_, 
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banyak digunakan karena a yang relatif mura ttj 

(Buldansyah, 1990) . 

Efekti~itas suatu desinfektan, salah satunya dipengaruhi oleh 

konsentrasi ( Pelc zar ond C han , 1981 ) . Den gan k e mungkinan adanya 
/ 

perbedaan jumlah mikroorgan ~sme pada da gi ng dan kulit ayam maka 

perlu ketepatan konsentrasi desinfektan yang digunakan . Dengan 

demikian penul~ :. bermaksud meneliti pengaruh konsentrasi larutan 
" 

natrium hipoklorit terhadap total bak teri pada daging dan kulit ayam 

pedaging . 

1.2. Perumusan Masalah -

Berdasarkan Jatar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah konsentrasi larutan natrium hipoklorit dan JCnis 

sampel berpengaruh nyata terhadap total bakteri pada karkas 

ayam pedaging . 

2. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi larutan 
/ 

natrium hipoklorit dan jenis sampel terhadap total bakteri 

pada karkas ayam padaging. 

3 . Berapa konsentrasi optimal larutan natrium hipoklorit yang 

dibutuhkan untuk membunuh bakteri pada karkas ayam 

pedaging. 

1-~ c.H'-j ~0 ~~oda;vn VVfo<~rukcd 
tlOrin,~u~\" r(;(r~,·/vs I r:ar koJ CUf' 
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\ 9-<; (t CP1 \ V\ f-or h1Cl~ I I I D -""C £tv\()" Tujuan Penditian __) \1'-, .. tNvW/ VV"r 
H~~ J·~ ~:""'-tt .\r:1Q. t(c.-<ntJo< I ~ ~WI I fvS I jCQV(t~i· 

TuJ uan penel 1t1an h n i ladalah: (;(A,{ fA.~ . 

1.3. 

1. Mengetahui pengaruh konsentras i larutan natrium hipoklorit dan 

jenis sampel terhadap total bakteri karka s ayam pedaging. 

2 . Mengetahui 1nte raksi ant ara kon sc ntr as i la rutan natrium 

hipoklorit dan jenis sampe l terh adap total bakteri . 

3. Menentukan konsentrasi optimal la rutan natrium hipoklorit yang 

dapat membunuh bakteri pada karkas ayam pedaging. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat ten tang dosi s optimal I arutan natri urn hi pokl or it 

untuk menurunkan total bakteri karkas ayam pedaging . 

1.5. Landasan Teori 

Dagin g merupakan med ia k u It u r yang bai k bagi 

mikroorga ni sme kar ena ban ya k men gand un g air, zat makana n yang 

cukup serta pH yang sangat menguntungkan bagi kehidupan 

mikroorganisme, karena itu cepat rusak oleh kegiatan 

mikroorganisme tersebut (Forrest, 1975). 
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Mikroorganisme terpenting yang menceman karkas ayam 

pedaging adalah bakteri. Keadaan 1m dipercepat lagi pada cara 

pemrosesan yanc kurang higienis serta aspek-aspek kebersihan 

lainnya yang tidak diperhatikan (Bul da ns ya h, 19 90). 

Pemberian larutan natrium hi poklorit merupakan salah satu 

metode untuk mengurangi kerusakan dengan menurunkan bakteri 

kontaminasi pad a perm ukaan dagi ng dan ku I it a yam pedaging, 

efektif jika diberikan dengan konsentrasi sesuat dengan waktu 

kontak yang cukup untuk bereaksi (Jenie, 1996) . 

1.6. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Konsentrasi larutan natrium hipoklorit dan jenis sampel 

berpengaruh nyata terhadap total bakteri pada karkas ayam 

pedaging . 

2 . Terdapat interaksi antara ko nse ntrasi natrium hipoklorit dan 

jenis sampel terhadap total bakteri . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

[ I 1.1. T i n j a u a n "r en t a n g K a r k as A y a m P e d a g i n g 

II.l.l. Penyiapan Karkas Ayam P edag in g 

Karkas ayam pedaging adal a h bagian tubuh ha s il pemotongan 

setelah dikurangi darah, bulu, kepala, le her , kaki, isi rongga dada 

dan isi perut. Tahap-tahap pen y iapa n karkas ayam pedaging yang 

higienis penting dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 )pemotongan terhadap karkas dilakukan ditempat yang bersih, 

cukup tersedia air dari air yang berkualitas baik, 2) cara pemotongan 

mengikuti persyaratan agama Islam, 3) pen gel uaran darah harus 

tuntas sehingga ayam benar-benar mati, 4) sebelum pencabutan bulu 

ayam direndam dengan air bersuhu 52°C sampai 60 °C selama 3 

sampai 5 menit, 5) setelah pencabutan bulu , kemudian karkas ayam 

dicuci dengan air men ga lir , 6) peme rik sa an kesehatan terhadap 

karkas dilakukan sebelum jerohan dipi sahkan dari tubuh oleh 

petugas yang berwenang , 7) se telah pemeriksaan dan pencucian 

karkas segera didinginkan (Ritonga, 1992) J 

6 
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11.1.2. Kualitas Karkas Ayam Peda ging 

Persen tase karka s yang baik umumnya berkisar antara 65-75 % 

atau dua per tig a berat hidup (Rasyaf, 1991). Faktor yang 

berpengaruh ter h adap berat karka s adalah bangsa ayam, Jenis 

kelamin dan umur pemotongan (Jull, 1975) . Menurut standar ayam 

pedaging terbaik bila dipotong pada umur enam minggu dengan berat 

hid up rata-rata 1,9 Kg (Anonimus, 1994 ). 

Bagian karkas yang dapat dikonsumsi adalah daging, lemak 

dan kulit. Sedangkan penentu kualitas karkas adalah bagian dada 

dan paha (Jull, 1975). Sifat-sifat utama dan penentu kualitas karkas 

antara lain : a) konformasi, yaitu bentuk kerangka dan tubuh terutama 

dada, paha dan punggung, b) perot otan (fleshing), yaitu ketebalan 

daging pada bagian dada, paha dan punggung, c) perlemakan, yaitu 

penyebaran dan ketebalan lemak di bawah kulit, d) keutuhan 

(wholesome), yaitu ada tidaknya tulang yang patah, persendian yang 

lepas, kulit yang robek, luka maupun adanya penebalan,e) perubahan 

warna, berkaitall dengan ada tidaknya memar, cacat yang disebabkan 

oleh temperatur yang sangat tinggi, mikroba maupun zat kontaminan 

lain (Anonimus, 1987). 
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1!.1.3 . Daging dan Kulit Ayam Pedaging 

Daging ayam merupakan salah satu diantara sumber protein 

hewani yang bernilai tinggi . Nilai gizi daging yang tinggi ini karena 

daging mempunyai kandungan a s am amino escnsial yang lengkap dan 

seimbang , selain juga me ngandun g air, ka rbohidrat, lemak dan 

komponcn anorganik ( Mountn ey , 1976: Socpa rn o, 1994) . Winarno 

(1983) berpendapat bahwa protein pada daging ini berperan dalam 

proses biologis yaitu untuk memperbaiki jaringan yang rusak , 

pembentukan jaringan baru, metabolisme untuk menghasilkan energi, 

pembentukan enzim, pertahanan tubuh dan merupakan perantara 

impuls syaraf. Secara lengkap komposisi dan nilai gizi daging ayam 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. N ilai g tzt da ging ayam (per 10 0 gram) 

KOMPOSISI 

Energi (Ka l ) 302,00 
Protein (g) 18,00 
Lem ak (g) 25,00 

Kalsium (mg) 14,00 
Phospor (mg) 200,00 

Besi (mg) 1 '80 
Vitamin A (SI) 810,00 

Vitamin B 1 (mg) 0,08 
Sumber : D ·re ktorat Gtzt Departemen Kesehatan RI 1979 

Selain daging, kulit dan lemak, jerohan juga dikonsumsi 

sehingga daging ayam menjadi nutrisi yang relatif komplit. Kulit 
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yang menutupi tubuh unggas terdiri dari dua lapis yaitu epidermis 

atau kulit b a gia r.. luar dan dermis atau kulit bagian dalam . Sepanjang 

tidak terluka, k ulit dapat menghalangi organ isme patogen pada 

unggas (Jull , 1975) . 

11.2. Tinjauan Mikroorganisme pada Karkas Ayam 

Mikroorganisme tersebar luas di alam dan sebagai akibatnya 

produk pangan umumnya tercemar. Pencemaran tersebut terutama 

terjadi pada daging yang merupakan media yang ideal bagi 

organisme karena kandungan nitrogen yang t i nggi dan pHnya yang 

sesuai (Bucle et a/, 1987 Frazier and Westhoff, 1988 ) . 

Mikroorgan is me yang mencemar1 daging adalah bakteri, khamir, 

kapang atau j amur tingkat rendah. Bakteri lebih sering menimbulkan 

kerusakan pada daging dan pertumbuhannya paling cepat diantara 

mikroorganisme lain (Labuza, 1977 ; Dwidjose·putro , 1985) . 

Karkas a yam pedagi ng seperti bahan pangan asal hewan 

lainnya mempunyai flora normal, misalnya pada kulit jumlahnya 

berkisar an tara 600-8100 kuman per senti meter persegi tergantung 

kondisi kebersihan (Frazier and Westhoff, 1988). 
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[ II .2.1 . Pengaruh Bakteri dalam Menentukan Mutu Karkas Ayam 

Mutu mikrobiolo g is dari s uatu produk makanan termasuk 

daging, ditentukan oleh jumlah dan jenis mikroba yang terdapat 

dalam bahan makanan tersebut. Ditinjau dari kerusakan yang 

ditimbulkan, jumlah mikroba akan menentukan ketahanan simpan 

dari suatu produk makanan, sedangkan keamanannya ditentukan oleh 

jenis mikroba patogen yang terdapat dalam makanan tersebut 

(Thomas and Mc.Meekin, 1980). 

Terdapat beberapa mikroorganisme yang biasanya menceman 

karkas ayam pedaging yaitu Pseudomonas, Mikrococcus, Aerobacter, 

Proteus, Bacillus, Eberthella, Salmonella, Escerichia, Aerobacter 

dan Streptococcus (Buldansyah, 1990) . 

Jumlah bakteri pada permukaan karkas ayam bervariasi. 

Pembusukan mulai terjadi jika bakteri mencapai 10 6 -10 8 per 

sentimeter persegi kulit dengan tanda-tanda permukaan kulit yang 

basah dan akhirnya berlendir (Buckle et a/, 1987). -] 
J 

(T1.2.2. Sumber Kontaminasi Bakteri pada Karkas Ayam 

Kontaminasi bakteri pada karkas ayam pedaging dapat terjadi 

sebelum dan s~sudah penyembelihan. Sumber utama kontaminasi 

karkas pada saat penan g anan di tempat pemotongan adalah ayam 

hidup yang membawa mikroorganisme ke tempat pemotongan pada 
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saat pemotongan . Kotorar: seperti debu, tanah, feses pada kaki, kulit 

dan bulu merupakan sumber utama mikroorganisme pada ayam 

hid up. Menurut Grau ( 1996 ), Kotoran-kotoran yang berasal dari 

ayam hidup tersebut akan ter1epas pada tahap penanganan karkas 

yang membuat pencemaran mikroorganisme terjadi secara luas di 

sekitar tempat pemotongan. Setelah proses penyembelihan, 

kontaminasi bisa berasal dari air yang digunakan selama proses 

pemotongan, udara, manus1a, alat-alat perlengkapan, alat-alat 

pemotongan da r . es untuk pendinginan (Anonimus, 1984 ). Sumber-

sumber kontaminasi terdapat pada berbagai tahap proses 

pemotongan, sehingga jumlah akhir mikroba pada karkas ayam 

sangat ditentukan oleh tingkat sanitasi yang diterapkan pada 

berbagai tahap proses pemotongan ayam di tempat pemotonganJ 

(Grau, 1986) 

[ 11.3. Tinjauan Larutan Natrium Hipoklorit sebagai Desinfektan 

II.3.1. D~:..sinfektan 

Desinfektan adalah suatu bahan kimia yang dapat membunuh 

bakteri dan mikroorganisme iain penyebab penyakit (F reeman, 1985; 

Pelczar and Chan, 1981 ). Desinfektan dapat bersifat sterilisasi 
. 

sempurna atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme tergantung 
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pada jenis desinfektan, kad a r desinfektan dan lama kontak, (Jutono 

dkk, 1973 ) . 

Cara kerja desinfektan bermacam-macam, pada umumnya yaitu 

merusak dinding sel a tau membran set, d e naturasi protein, 

menghambat sintcsa protein atau enzim pada sel (Boyd and Marr, 

1980~ Hahn eta/, 1982~ Willet, 1984): 

Merusak lHndlng Se/ atau Membran Sel. Membran sel pada 

keadaan normal mempunyai permeabilitas yang selektif terhadap 

ion-ion dan molekul. Beberapa des i nfektan tertentu dapat merubah . 

permeabilitas ini sehingga akan mempengaruhi fungsi membran sel 

kuman menjadi abnormal, den gan demikian akan menyebabkan 

hambatan pada metabolisme sel yang mengakibatkan kerusakan sel, 

!isis sampai kematian sel. 

Denaturasi Protein. Desinfektan dapat mengadakan reaksi 

dengan sel kuman sehingga terjadi denaturasi protein dengan akibat 

koagulasi protein . Dengan adanya koagulasi protein pada sel kuman 

akan terjadi gangguan metabolisme pada se1 tersebut. 

Menghambat Slntesa Protein atau Enzim pada Sel. Beberapa 

desinfektan terutama gologan logam berat mempunyai kemampuan 

untuk mengadakan ikatan dengan bagian enzim yang penting yaitti 

gugus sulfidril, sehingga fungsi enzim terganggu. Akibatnya terjadi 

gangguan metabolisme . 
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Fakt o r-faktor yang mcmpcngaruhi kerja suatu desinfektan 

antara lain : konsentras i, temperatur , pH, jumlah dan JenJs 

mikroorganisme dan adanya bahan-bahan organik . Antara 

konsentrasi desinfektan dan mikroorganisme mempunya1 hubungan 

yang erat. Semakin meningkat konsentrasi desinfektan yang 

digunakan sampai pada tingkat konsentrasi tertentu, semakin cepat 

pula waktu yang dibutuhkan untuk membunuh mikroorganisme. 

Sedangkan hubungan temperatur dengan daya kerja desinfektan 

terhadap m i kroo rgan is me adala h sema kin be sa r tern peratu r akan 

semakin cepat pJt a desinfektan membunuh mikroorganisme (Pelczar 

andChan , 198 1). 

Pengaruh pH terhadap daya kerja d esi nfektan bervariasi, 

beberapa desinfektan lebih aktif pada pH asam dan yang lain aktif 

pada pH basa (Jawetz, 1986). Jenis mikroorganisme akan 

menunjukkan resistensi yang berbeda-beda terhadap desinfektan, 

misalnya mikroorganisme yang berspora dan berkapsul lebih tahan 

hila dibandingkan dengan yang tidak berspora dan tidak berkapsul 

(Pelczar and Chan, 1981; Willet, 1984) . 

Untuk membunuh mikroorganisme dalam jumlah besar, 

dibutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan membunuh 

mikroorganisme dalam jumlah sedikit. Sedangkan adanya bahan

bahan organik lain dapat menurunkan efektivitas desinfektan secara 
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nyata, dengan cara menginaktifkan desinfektan ataupun melindungi 

mikroorganisme dari bahan-bahan tersebut (Pe lczar and Chan, 1981 ). 

Sem ua des in fe kta n memerl ukan wa k tu konta k minim urn dengan bi bit 

penyakit, agar desinfektan efektif maka waktu yang diperlukan 

p a I i n g sed i k i t@ men i t ( L u k i t o y an g d i k u t i p o l e h A gust i n i , 1 9 9 3 ) . 

L erdasarkan struktur kimianya, desinfektan dibagi menjadi 

beberapa golongan dan salah satu diantaranya adalah golongan 

halogen. Golo n gan halogen merupakan desinfektan yang apabila 

ditambahkan pada air dapat digunakan ·sebagai pencuci makanan atau 

peralatannya (Frazier and Westhoff, 1988). 

golongan halogen adalah natrium hipoklorit] 

ii_I.3 .2. Larutan Natrium Hipoklorit 

Sebagai contoh 

Natrium hipoklorit merupakan senyawa klorin yang berbentuk 

larutan yang bersifat alkalis, dikenal juga sebagai Jarutan dakin atau 

sodium salt yang berwarna jernih kekuningan , larut dalam air, tidak 

stabil dan berbau klor. Natrium hipoklorit bersifat anti mikrobial 

yang aktif melawan bakteri, jamur, khamir, alga, virus dan protozoa 

(Martindale, 199 3 ). 

Natrium hipoklorit dalam aJT menghasilkan asam hipoklorit 

(HOC!) dan ion hipoklorit (OCI -) dengan reaksi sebagai berikut: 
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HOCI + NaOH 

f HOCI 
+ 

H + OCI 

Linton e t a/ ( 1987), menyatakan bahwa yang bertindak sebagai 

pembasmi mikroorganisme adalah asam hipoklorit dan 1on 

hipoklorit. Asam hipoklorit merupakan bahan kimia yang efektif 

sebagai anti mikroba, karena dapat menembus dinding sel 

mikroorganisme. 

Volk dan Wheeler ( 1988) menyatakan bahwa dinding sel 

mikroorganisme yang tersusun at as protein diperlukan 

mikroorganisme untuk kelangsungan reaksi metabolisme . Dalam hal 

ini asam hip c· i.: :orit akan menghalangi protein untuk melakukan 

fungsi normalnya schingga mengakibatkan kematian set 

mikroor ganisme . 

Gaudy and Gaudy ( 1985) , mengemukakan beberapa faktor yang 

secara langsung mempengaruhi pembentukan asam hipoklorit yaitu : 

1) konsentrasi yang tinggi menyebabkan waktu pemusnahan 

mikroorganisme yang lebih cepat, 2) pengaruh pH, semakin tinggi 

pH maka daya pemusnah terhadap mikroorganisme semakin lam bat, 

3f pengaruh suhu, setiap kenaikan suhu 10 de raj ad Celcius maka 

waktu yang dibutuhkan untuk membunuh mikroorganisme akan 

berkurang 50 %, 4) pengaruh waktu, semakin tinggi waktu kontak 
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dengan mikroorganisme maka tingkat kematian mikroorganisme akan 

semakin tinggi . 

Natrium hipoklorit merupakan salah satu s e nyawa klorin yang 

mempunyat kemampuan dalam membunuh mi kroorgani sme, 

mengh i lan g k a n amonia dan H2S, m e n ghilangkan ke rak atau kotoran 

yang disebabkan oleh j amur atau ga n gga n g pada tempat mtnum

pakan dan seba gai desinfektan pa d a alf y an g digunak a n untuk 

mencuci karkas ay am (Ha s. caryo , 1990) . J 
Konsentras : na,trium hipoklorit yang digunakan sebagai 

desinfektan bervariasi tergantung kebutuhan pemakaiannya. Di 

Indonesia, belum ada standar konsentrasi natrium hipoklorit yang 

digunakan untuk desinfeksi makanan . Konsentrasi perendaman 

karkas a yam menurut Tsai et a/ ( 1993) adalah 100 ppm sampa1 400 

ppm, sedangkan Martindale ( 1993) menggunakan konsentrasi 100 

ppm sampai 300 ppm. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

111.1. Tempat d a n Waktu Pcnclitian 

Penelitian ini dilakukan d i labo ratorium Rakteriologi dan 

Mikologi , Fakultas Kedokteran Hewan , Universitas Airlangga 

Surabaya . Penelitian ini dimulai J?ulan April sampai dengan Juni 

1998. 

111.2. Materi :f ·! nelitian 

111 .2.1 . Sampel Penelitian 

Samp e l penelitian yang digu!lakan adalah daging dan kulit 

ayam peda ging. Sampel diambil dari bagian dada ayam yang berasal 

dari produs e n ayam . 

111.2 .2 . Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : larutan 

garam fisiologis (NaCl 0,9%), untuk membuat suspensi sampel 

menjadi berbagai tingkat pengence ran sesuai kebutuhan ; Nutrient 

Agar, sebagai media umum pertumbuhan semua jenis kuman dan 

untuk menghitung total bakteri dari sarnpel; Larutan natri urn 
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hipoklorit (NaOCl) 12%, suatu desinfektan untuk proses perendaman 

sampel~ Aquadest steril, digunakan sebagai campuran larutan 

natrium hipoklorit dalam berbagai konsentrasi~ Alkohol 70%, 

di,gunakan untuk sterilisasi alat-alat yang tidak dapat disterilkan 

dengan pemanasan . 

111.2 .3. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang dibutuh kan meliputi: kantong plastik, 

aluminium foil, kapas, kertas label, termos es, scalpel, gunting, 

pinset, bunsen, tim ban g;an anal it il:, ca wan porselen dan mortir, 

tabung reaksi, cawan petri, elenmeyer, gelas beker, pipet pasteur, 

spatel, pipet dropping standar 0,02ml , rotator , otoklaf, inkubator, 

lemari pendi ngi n . 

111.3. Metode Penelitiun 

III.3 . 1. Pengambilan Sampel 

Samp el diambil dari produ se n ayam pada Jam 5 .30 pag1. 

Sampel yang diambil dimasukk an kantong plastik steril, kemudian 

kantong plastik yang berisi sampel ini dimasukkan dalam termos es 

yang selanjutnya segera dibawa ke laboratorium pada pukul 08 .00 

untuk segera diperiksa. Sampel daging dan kulit diambil dari bagian 
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dada ayam pedaging yang telah dibagi menjadi tujuh bagian secara 

proporsional . 

III.3.2. Pembuatan Larutan Natrium Hipoklorit (NaOCl) 

Pada penelitian 1n1 dibutuhkan larutan NaOCl dengan 

konsentrasi 0 ppm, 50 ppm, I 00 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 

ppm. Dilakuk a n pengenceran larutan NaOCI 12% yang diperoleh 

dari pasaran . Ca ra pengenc e rann ya sebagai berikut : Larutan NaOCl 

12% tersebut diambil sebanyak 50ml dan ditambahkan dengan 

aquades steril sampa1 100ml. Diperoleh larutan NaOCI dengan 

konsentrasi 1000 ppm. Larutan ini kemudian digunakan untuk 

membuat beberapa konsentrasi yang diperl ukan yaitu dengan car a 

sebagai berikut: 

Konsentrasi NaOCl 0 ppm tanpa pemberian larutan NaOCI 

Konsentrasi N aOCl 50 ppm : d i ambi I 5 ml larutan N aOCI 1000 

ppm, kern ud ian d i tam bahkan dengan 

aquades steril sampai 100 mi. 

Konsentrasi NaOCJ 100 ppm : diambil 10 ml larutan NaOCl 1000 

ppm, kemudian ditambahkan dengan 

aquades steril sampai 100 mi. 
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Kons e ntrasi NaOC I 150 ppm : di a m b il 15 ml larutan NaOCI 10 00 

ppm , kemudian ditambahkan dengan 

aquades steril sampai 100 mi. 

Konsentrasi NaOCI 200 ppm : diambil 20 ml larutan NaOCl 1000 

pp m, kemudian ditambahkan dengan 

aquades steril sampai 100 ml. 

Konsentrasi NaOCI 250 p pm : diambil 25 ml larutan NaOCJ 1000 

ppm, kemudian ditambahkan dengan 

aquades steril sampai 100 ml. 

Konsentrasi NaOCl 300 ppm : diamb il 30 m l larutan NaOCl 1000 

ppm , kemudian ditambahkan dengan 

aq uad es steril sampai 100 ml. 

III .3. 3. Penanganan Sam pel 

Bagian dada ayam (m. pectoralis) pedaging yang telah dibagi 

menjadi tujuh bagian, masing-masing direndam di dalam larutan 

natrium hipoklorit (NaOCl) selama § menit dalam berbagai 

konsentrasi sebagai berikut : 

Perlakuan 1 : Satu bagian daging dan kulit ayam pedaging tanpa 

perendaman larutan natrium hipoklorit ( 0 ppm) . 

Perlakuan 2: Sa !u bagian daging dan kulit a yam pedaging dengan 

pe rendaman larutan natrium hipoklorit 50 ppm. 
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Perlakuan 3: Satu bagian daging dan kulit ayam pedaging dengan 

perendaman larutan natrium hipoklorit 100 ppm. 

Perlakuan 4: Satu bagian daging dan kulit ayam pedaging dengan 

perendaman larutan natrium hipoklorit 150 ppm . 

Perlakuan 5 : Sa tu bagian daging dan kulit ayam pedaging dengan 

pe rendaman larutan natri urn hi poklori t 200 ppm. 

Perlakuan 6: Satu bagi a n daging dan kulit ayam pedaging dengan 

perendaman larutan natrium hipoklorit 250 ppm . 

Perlakuan 7: Satu bagian daging dan kulit ayam pedaging dengan 

perendaman larutan natrium hipoklorit 300 ppm . 

III.3.4. Pembuatan Suspensi Daging dan Kulit 

Sampel yang telah direndam selama 30 menit pada masing

masing perlakuan. ditiriskan. Kemudian dilakukan sayatan pada 

bagian kulit dengan menggunakan pinset dan gunting untuk 

dilanjutkan dengan penimbangan bagian tersebut seberat satu gram. 

Demikian juga untuk sampel daging dilakukan dengan hal yang 

sama. Sampel daging yang diambil adalah daging yang terdapat 

pada bagian dibawah kulit. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI LARUTAN ... HANI WINDRIYATI



22 

111.3.5 . Pengence ra n Susp ensi Daging 

Sebelum memulai proses pengenceran, semua alat yang 

digunakan disterilisasi terlebih dulu dengan otoklaf. Gerusan 

daging dimasukk r. n ke dalam tabung reaksi pertama dan ditambahkan 

dengan larutan NaCl fisiologis steril sehingga menjadi suspens1 

10 ml. Suspensi yang did apat merupakan hasil pengenceran 1 o- 1 

Empat buah tabung reaksi steril (tabung reaksi kedua sampai 

kelima) diisi dengan larutan NaCI fisiologis steril masing-masing 9 

ml. Larutan dari pengenceran 10- 1diambil sebanyak 1 ml dimasukkan 

ke dalam tabun g reaksi kedua . Kemudian dilakukan pengadukan 

terlebih dahulu dengan rotator dan diambil sebanyak ml untuk 

dimasukkan ke dalam tabung rea ksi ketiga . Hal serupa dilakukan 

sampa1 tabung reaksi kelima . Tabung reaksi keenam tidak diisi 

larutan tetapi sebagai kontrol (berisi NaCI fisiologis 9 ml) . Dengan 

demikian terdapat 6 buah tabung reaksi dengan pengenceran -10- 1
, 

10-2 10-3 10-4 10-5 b , , , , serta satu uah tabung reaksi sebagai kontrol. 

III.3.6. Pengenceran Suspensi Kulit 

Cara kerja pengenceran suspensi kulit sama seperti 

pengenceran su ~;pensi daging . 
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III.3 . 7. Penanaman dan Pe nghitungan Kuman 

Penanaman suspensi sampel pada media agar dilakukan dengan 

metode penetes a n menggunakan pipet penetes standar 0,02 ml 

(Buckle et al, 1987) . Metode ini disebut juga Viable Count 

Technique (Anonirnus, 1984 ) . Sebel urn dilakukan penetesan, media 

terlebih dahulu dibagi menjadi enam sektor, dengan demikian untuk 

satu jenis sampel yang terdiri dari lima pengenceran diperlukan satu 

cawan petri rn ,; d i a a gar, sektor keen am digunakan untuk kontrol 

larutan NaCI f is iologis . Setelah dilakukan penetesan, dibiarkan 

sampai kering . Kemudian dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 

37° C sel ama 24 jam . 

Kolon i kuman yang dihitung pada media Nutrient Agar adalah 

yang berjumlah 5 - 20 koloni (Buckle et a/, 1987) . Sedangkan 

penghitungan kuman dilakukan dengan cara sebagai berikut : jumlah 

kurnan per mililiter (K) sama dengan jumlah koloni (X) dikalikan 

jurnlah tetes per mililiter (Y) dikalikan tingkat pengenceran (Z) 

(Anonimus, 1984 ) . 

111.4. Peubah yang Diamati 

Peubah yang di ama ti untuk menentukan total bakteri dilakukan 

dengan men g h it un g sem ua koloni yang tumbuh pada Nutrient Agar 

dengan jumlah 5-20 koloni (Buckle eta£, 1987). 
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111.5. Ran ca nga n Penelitia n dan Ana lis is Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok(RAK) 

Pola Faktorial 7 x 2, ya itu 7 taraf faktor konsentrasi larutan natrium 

hipoklor it (Na OC l), 2 taraf jenis sampel yang diperiksa (daging dan 

kulit a yam ped t~ ~ i ng) dengan 6 kal i ulangan . Data total bakteri yang 

diperoleh ditransformasikan ke log (Y+ 1 ) . Selanjutnya diuji secara 

statistik dengan sidik 

nyata, dilanjutkan 

(Kusriningrum. 1990) . 

ragam . 

dengan 

Jika hasilnya . berpengarun 

uj i J arak Berganda Duncan 
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BASIL PENELITIAN 

Hasil pemeriksaan total bakteri pada daging dan kulit ayam 

pedaging setelah pemberian larutan natrium hipoklorit berbagai 

konsentrasi, dengan metode Viable Count Technique didapat basil 

seperti yang tercantum pad a tabel 2. 

Tabel 2 : Rata-rata Total Bakteri per Gram Sampel pada Daging dan 

Ku lit A yam Ped agi ng setelah Pem berian Larutan Natri urn 

Hipok 1 Pr i t dengan berbagai Konsentrasi. 

Faktor Faktor B Rata-
A rata . 

al a2 . a3 a4 a5 a6 a7 

bl 1,875 xlO 6 8,083 xlO, 2,058 xlO, 1,100 xlO, 5,000 x10 3 1,083 xlO 3 0 4,287 xiO' 

b2 1,025 x10 6 2,200 x10, 5,600 xlO 4 5,500 xiO 4 2,500 x10 3 4,160 xiO--r 0 1,870 xiO' 

rata- 1,450 xlO 6 5,142 x10' 1,309 xlO) 1,155 xiO) 7,500 xlO 3 7,490 xlO 2 0 

rata 

Keterangan:a 1 = Konsentrasi 0 ppm a 6 = Konsentrasi 250 ppm 
a 7 = Konsentrasi 300 ppm 
b 1 = Kulit 

a 2 = Konsentrasi 50 ppm 
a 3 = Konsentras i 1 00 ppm 
a 4 = Konsentrasi 150 ppm 
a 5 = Konsentrasi 200 ppm 

25 
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Data terse but kemudian ditransformasikan ke log (Y + 1) 

(lampiran 2), dan diuji dengan sidik ragam. Hasil analisis 

(lampiran3) menunj ukkan bahwa konsentrasi larutan natri urn 

hipoklorit (faktor A) dan jenis sampel (faktor B) berpengaruh sangat 

nyata (p<O,O 1) terhadap total bakteri sedangkan pengaruh interaksi 

tidak nyata (p>0 ,05). 

Berdasarkan Uj i J arak Berganda Duncan ten tang pengaruh 

konsentrasi terhadap total bakteri (lampiran 4 dan 5) hasilnya 

menunjukkan bahwa konsentrasi optimal larutan natrium hipoklorit 

untuk dapat membunuh seluruh bakteri pada daging dan kulit ayam 

pedaging adalah 300 ppm . Sedangkan pada jenis sampel (daging dan 

kulit) hasilnya menunjukkan bahwa total bakteri pada kulit sangat 

berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan pada daging (Lampiran 6) . 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

B erd asark an ha s i I pe ne I i ti an i ni , peren daman sam pel daging dan 

kul it ayam pedaging dalam larutan natrium hipoklorit berbagai 

konsentrasi menunj ukkan total bakteri yang berbeda pada tiap 

konsentrasinya. Total bakteri tertinggi terdapat pada konsentrasi 

terendah dalam penelitian ini (0 ppm) yaitu perlakuan tanpa 

pemberian larutan natrium h-ipoklorit. Total bakteri berturut-turut 

. mengalami penurunan bersamaan dengan tingginya konsentrasi. 

Pada perlakuan tanpa pemberian larutan natrium hipoklorit 

didapatkan rata-rata total bakteri yang masih tergolong cukup tinggi 

yaitu 1,450 x 10 6 kuman per gram sam pel. Apabila rata-rata total 

bakteri tersebut diband ingkan de nga n syarat yang ditetapkan oleh 

pem erintah men gena i Bata s Maksim um Cemaran Mikroba yaitu 10 6 

kuman per gram, hasilnya belum memenuhi syarat. 

\/Total bakteri yang lebih ban yak pada perlakuan tanpa pemberian 

larutan natrium hipoklorit disebabkan karena tidak adanya suatu bahan 

yang dapat menekan pertumbuhan bakteri yaitu larutan natrium 

hipoklorit. Menurut Frazier and Westhof ( 1988), pertumbuhan 

mikroorganisme dari suatu bahan makanan yang dapat menyebabkan 

pembusukan dapat dihambat oleh bahan k imia tertentu. Bahan kimia 

27 
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yang baik untuk karkas ayam pedaging menurut Buldansyah ( 1990) 

adalah natrium hipoklorit. 

Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 69/Kpts/ 

TP .820/I/1985, senyawa klor merupakan bahan pembantu yang 

diperbo1ehkan untuk mengurangi kontaminasi mikroorganisme pada 

karkas ayam . Sen yawa klor biasanya dipakai dalam proses pendiriginan 

(c hillin g) . untuk men gontrol populasi mikro orga nis me dalam air 

chill ing karen a p ro ses ters e but m em pun yai pen garuh ya n g langsung 

terhadap keamanan dan kualitas produk akhir ( Ts ai, 1992 ) 

Berdasarkan analisa statistik , pada sampel kulit maupun daging 

konsentrasi 50 ppm ternyata tidak berbeda nyata dengan perlakuan 0 

ppm. Pada konsentrasi berikutnya ( 100, 150, 200, 250 dan 300 ppm) 

total bakteri pada masing-masing konsentrasi tersebut berturut-turut 

mengalami penurunan. Sesuai dengan pendapat Winarno dkk ( 1973 ) , 

yang menyatakan semakin tinggi konsentrasi larutan natrium hipoklorit 

yang digunakan dalam perendaman, jumlah bakteri semakin menurun. 

( L ebih lanjut dinyatakan bahwa pemusnahan bakteri seca ra langsung 

b e rhubungan den gan konsentrasi asam hipoklor it dala m air . Asam 

hipo k lorit yang merupakan hasil penguraian larutan natrium hipoklorit 

di dalam air adalah senyawa yang aktif mematikan sel bakteri dengan 

cara mengoksidasi gugus sulfidril ( -SH) yang akan meng-inaktifkan 
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enzim sehingga metabolisme glukosa bakteri akan terganggu (Volk dan 

Wheeler, 1988~ Buldansyah, 990; Jenie, 1996) . 

Kematian bakteri juga dapat disebabkan oleh koagulasi protein 

bakteri sehingga mtngakibatkan adanya perubahan permeabilitas 

membran sel. Dinding sel bakteri yang tersusun atas protein, akan 

dapat ditembus oleh asam hipoklorit sehi ng ga reaksi m etabolisme yang 

melibatkan protein ini akan ter ga nggu dan berakibat terjadinya 

kematian sel bakteri (Volk dan Wheeler, 1988; Buldansyah, 1990) . 

Semakin meningkatnya konsentrasi larutan natrium hipoklorit, 

kandungan asam hipoklorit dan ion hipoklorit yang bertindak sebagai 

bakterisidal akan meningkat. Hal ini menyebabkan penurunarr total 

bakteri, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk akhir dan 

mempunyai daya simpan yang lebih lama. Tsai ( 1993 ), memperkuat 

hal tersebut dengan menyatakan bahwa senyawa klor dapat digunakan 

untuk memperpanjang daya simpan karkas ayam pedaging dengan 

menekan pertumb uhan mikro-organi sme. 

Ditinjau d.Hi jenis sampel pada penelitian ini, rata-rata total 

bakteri pada bagian kulit (4,287xl0 5
) ternyata Iebih ting gi dan berbeda 

sangat nyata terhadap rata-rata total bakteri pada bagian daging 

(1,870x 1 Os). Perkembangan mikroorganisme selalu dimulai dari kulit 

yang merupakan penghalang untuk mencegah panetrasi ke bagian yang 

lebih. dalam. Disamping itu, adanya flora normal pada kulit 
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menyebablcan total balcteri lculit menjadi lebih banyalc daripada bagian 

daging. Hal· ini didulcung oleh pendapat Buckle et al ( 1987) yang 

menyatakan bahwa karkas ayam pedaging mempunyai flora normal 

pada kulit dan saluran pencernaan . Keadaan tersebut menyebablcan 

lcarkas ayam pedaging tidak pernah terhindar dari mikroorganisme. 

Kontaminasi pada daging dapat terjadi pada permukaan ataupun 

pada bagian dalam . Kontaminasi permukaan berasal dari kulit yang 

tidak utuh dan fl ora normal. Sedangkan kontaminasi pada bagian 

dalam pada umumnya dapat disingkirkan oleh petugas dinas peternakan 

yang melakukan pemeriksaan ante mortem dan post mortem (Anonimus, 

. 1992). 

Tujuan dari penelitian ini juga mencari konsentrasi optimal 

untuk mematikan secara kesel uruhan total bakteri pada karkas a yam. 

Dari basil penelitian ini, tidak adanya pertumbuhan bakteri terdapat 

pada konsentrasi 300 ppm. Hal ini mungkin disebabkan oleh kematian 

bakteri, termasuk bakteri berspora yang kadang-kadang resisten 

terhadap desinfektan tertentu dan masih dapat bertahan pada 

konsentrasi sebelumnya . Dengan larutan natrium hipoklorit, bakteri 

berspora tersebut akan ikut terbunuh . Seperti yang diungkapkan oleh 

Jenie (1996) bahwa klorin ·adalah desinfektan berspektrum luas yang 

juga alctif terhadap spora bakteri dan efektif jika diberikan dengan 

konsentrasi sesuai. 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasi l .renelitian dapat disimpulkan : 

I . Konsentrasi larutan natrium hipoklorit dan Jents sampel 

berpengaruh sa ngat nyata terhadap total bakt e ri pada karkas 

ayam pedaging . . 

2. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara konsentrasi larutan 

natrium hipoklorit dan j en is sam pel terhadap total bakteri. 

3. Konsentrasi optimal untuk dapat memburlUh total bakt~ri pad a 

daging dan kulit ayam pedaging secara keseluruhan adalah 300 

ppm. 

Saran 

Dari hasil pen elit ian 1nt dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

I . Disarankan pada produsen ayam pedaging untuk menggunakan 

larutan natrium hipoklorit 300 ppm (I ml NaOCl dalam 

400 ml air) untuk penanganan karkas ayam 

2. Perlu diteliti lebih lanjut tentang pengaruh larutan natrium 

hipoklorit terhadap total bakteri yang berhubungan dengan daya 

simpan. 
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RINGKASAN 

Karkas ayam pedaging merupakan salah satu bahan pangan 

y ang banyak dikonsumsi masyarakat. Selain bergizi tinggi, rasanya 

lezat dan harganya relatif murah sehingga digemari masyarakat . 

Akibat penanganan yang kurang tepat, karkas ayam pedaging mudah 

tercemar oleh berbagai macam mikroorganisme diantaranya bersifat 

pa to gen . Salah satu upaya untuk mengurangi kontaminasi bakteri ini 

den gan pemberian desinfektan kimia yaitu larutan natrium 

hipok lo ri.t. f.... ~/rrJ Vtc{), · 

Pe ne litian 1n1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan 

i n t e raksi diantara konsentrasi larutan natrium hipoklorit dan jenis 

sampel terhadap total bakteri karkas ayam pedaging . 

Sebanyak enam karkas ayam pedaging dibeli dari produsen 

ayam. Setiap karkas diambil bagian dada dan dib~gi menjadi tujuh 

bagian. Masing-masing bagian direndam dalam konsentrasi 0 ppm, 

50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm selama 

30 menit. Selanjutnya setiap bagian dilakukan dua kali pemeriksaan 

yai tu bagian kulit dan bagian daging dengan menggunakan metode 

v iab l e count technique. Pengamatan dilakukan dengan cara U 

mcng hitung koloni kuman yang tumbuh pada media Nutrient Agar . 
1 

Desa in pe rcobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
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Pola Faktorial 7 x 2 (tujuh konsentrasi larutan natrium hipoklorit 

d an du a jenis sampel) dengan enam kali ulangan sebagai kelompok. 

Da ta dia nalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji 

J a ra k Berganda Duncan. 

Berdasarkan analisis statistik, konsentrasi larutan natrium 

hipoklorit menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (p<O,O 1) 

terhadap total bakteri. Rata-rata total bakteri pada konsentrasi 

0 ppm merupakan total bakteri tertinggi . Total bakteri mengalami 
r ~~~~ 

pen urunan bersamaan dengan tin'g-~inya konsentrasi larutan natrium 

hipo klorit hingga didapatkan konsentrasi optimal (300 ppm) yang ) 

dapa t membunuh bakteri secara keseluruhan . 
..._ 

Pada penelitian ini, jenis sampel berpengaruh sangat nyata 

(p<O ,Ol) terhadap total bakteri. Rata-rata total bakteri pada kulit 

leb ih tinggi dan berbeda sangat nyata terhadap rata-rata total bakteri 

pada daging. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya kontaminasi 

bakteri pada kulit yang lebih tinggi disebabkan oleh letak kulit yang 

menutupi permukaan daging dan memungkinkan terjadinya 

kontaminasi yang lebih besar dari lingkungan sekitarnya. Adanya 

flora normal pada permukaan kulit juga merupakan penyebab 

tingginya total bakteri pada kulit. Sedangkan i nteraksi . antara 

kon s e ntrasi larutan natrium hipoklorit dan jenis sampel (daging dan 

kuli t ) tidak didapatkan pada hasil penelitian ini. 
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Lampirnn 1. Hasil pemeriksaan total bakteri pada daging dan kulit ayam pedaging 

terhadap pemberian larutan natrium hipoklorit dengan berbagai 

konsentrasi. 

SA11PEL KONSEN- ULANGANKE 

TRASI 

(ppm) 

1 2 3 4 5 6 Rata-rata 

r 0 1,90x10 6 1,50 xlO 6 2,25x10 6 2,00x10 ° 2,10x10 ° 1,50x10 6 1,875 xlO 6 

50 9.ooi1o) 7,50 xlO 5 3,50x10 5 5,00x10 ~ 8,50x10 :> 1.50xl0 ° 8,083 xlO 5 

KULIT 100 4,50x10 5 4,50 x10 5 2,00x10"' 4,00x10 4 1,50x10 5 1,25x10;; 2,058 xlO 5 

150 8,00x10 -4 7,50 x10 3 3,00x10 > 1,50x10 3 1.15x10"' 6,30x10 3 1.100 x10 ~ 

200 1,55x10 4 6,00 xlO 3 1,50x10 3 5,00x10 :2 6.00x10 3 s.OOx10 :2 5,000 x10 3 

250 1,50x10 J 1,50 xlO 3 5,00x10 2 0 2,50x10 3 5,00x10 2 1,083 xlO j 

-
300 0 0 0 0 0 0 0 

0 1,05x10 6 5.00 xlO 5 7,50xl0 5 1.50x10 6 1.35xl0 ° 1.00x10 ° 1.025 x10 6 

50 2,10x10 ° 4,50 xlO) l,OOxlO :> 4,00x10 :> 5,00x10 :> 6.50x10"' 2,200 xlO 5 

) 

DAGING 100 1,20x10) 3,00 xlO"' 1,50x10 :> 5.00xl0 3 6,00x10 3 2.50x10 4 5.600 xlO 4 

150 1.00x10"' 6,50 xlO 3 1,20x10 4 1,50x10 3 1,50x10 j 1,50x10 J 5,500 ::dO 3 

II 
200 2.00xl0 3 4,00 xlO 3 7,50xl0 3 0 l ,OOxlO 3 1,50xl0 3 2,500 xlO 3 

250 1 ,OOxlO 3 5,00 xlO ~ 5,00xl0 l 0 0 5,00x10 :2 4,160 xlO 2 

l 300 0 0 0 0 0 0 0 

- . _£ J 
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Lampiran 2. Data total bakteri pada daging dan kulit ayam pedaging setelah pemberian 

lamtan natrium hipoklorit dengan berbagai konstmtrasi, yang 

ditransformasikan ke log (Y+ 1). 

SAMPEL KONSENTRASI ULANGANKE 

(ppm) : 

1 2 3 4 5 6 Total Rata- i 
I 

rata I 
I 

0 6,';.79 6,176 6,352 6,301 6,322 6,176 37 ,606 6,268 
I 

50 5,954 5,875 5,544 5,699 5,929 6,176 35,177 5,863 I 

! 

K1flJlT 100 5,653 5,653 4,301 4,602 5,17 6 5,096 30,481 5,080 
! 

150 4,903 3,875 3,477 3,176 4,060 3,813 23,3 04 3,884 i 
I 

I 
I 

200 4,190 3,778 3,176 2,699 3,778 2,699 20,320 3,387 ; 
j 

250 3,176 3,176 2,699 0 3,398 2,699 15,148 2,525 
I 

300 0 0 0 0 0 0 Q 

0 6,021 5,699 5,875 6,176 6,130 6,000 35,901 5,984 
l 

50 5,322 5,653 5,000 5,602 5,699 4,813 32,089 5,348 

DAGING 100 5,079 4,477 5,176 3,699 3,778 4,398 26,607 4,435 I 
I 
I 

150 4,000 3,183 4,079 3,176 3,176 3,177 21,421 3,570 I I 
200 3,301 3,062 3,875 0 3,000 2,699 16,477 2,746 I 

I 
I 

250 3,000 2,699 2,699 0 0 2,699 11,097 1,850 I 

~~ 300 0 0 0 0 0 0 0 0 

56,878 54.476 52,253 41,130 50,446 50,445 305,628 
I 

J 
- -
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Lampi ran 3: Hasil anal isis data total bakteri menggunakan rancangan acak kelompok 

pol a faldorial 7 x 2. 

(305,628)
2 

Faktor Koreksi (FK) = = 1112,006 
7 X 12 

JK total 
2 2 2 = 6,279 + 5,954 + .... + 2,699 - FK 

= 1478,530 - 1112,006 

= 366,524 

56,878 
2 

+ 54,476 
2 

+ ····· ····· + 50,445
2 

JK kelompok = -FK 
14 

= 1122,449 1112,006 

= 10,443 

37,606 
2 

+ 35,177 
2 

+ ········ ··· + 11,097 
2 

Jkperlakuan = ----------------- FK 

6 

= 1441,030 1112,006 

= 329,024 

Jksisa = JKT - JK.P - JKK 

= 366,524 - 329,024 - 10,443 
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Total perlakuan konsentra.si dan sampel. / 

SM1PEL KONSENTRASI TOTAL 

0 50 100 150 200 250 300 

KULIT 37,606 35,177 30,481 23,304 20,320 15,148 0 162,036 
f 

DAGING 35,901 32,089 26,607 21,421 16,477 11,097 0 143,592 

TOTAL 73,507 67,266 57,088 44,472 36,797 26,245 0 305,628 

JK konsentrasi larutan natrium hipoklorit (Fal-.1or A) 

73,507 
2 

+ 67,266 
2 

+ + 26,245 
2 

= - FK 
6x2 

= 1433,968 - 1112,006 

= 321,962 

JKjenis sampel (Faktor B) 

162,036 
2 + 143,592 

2 

= FK 
6 x].. 

= 1116,056 - 1112,006 

= 4,049 

= 321,962 
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JK interaksi Faktor A dan B ( JK Ax B) 

JKP - JKF A - JKF B 

329,024 - 321,962 - 4,049 = 3,013 

Daftar Sidik Ragam (Anal isis Varian) / 

F tabel 

S.K db J.K. K.T. F hitung 0,05 0,01 

Ke1ompok 5 10,443 2,089 5,022** 2,36 3,31 
--

Perlakuan 13 329,024 25,3tl0 60,841 .. 1,88 2,42 
-

Konsentrasi(A) 6 321,962 53,660 128,990** 3,99 3,10 
' 

Sampel(B) 1 4,049 4,049 9,733** 1,88 7,05 

lnteraksi (A x B) 6 3,013 0,502 1,207 3,10 3,10 

Sisa 65 27,057 0,416 

Total 83 366,524 

Keterangan: Tanda •• artmya berpengaruh sangat nyata (p<O,O 1) 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI LARUTAN ... HANI WINDRIYATI



Lampiran 4. Uji Jarak Berganda Duncan terhadap total bak:teri pada kulit ayam pedaging setelah pemberian 

natrium hipoklorit berbagai konsentrasi. 

PERLAKUAN - - - - - - -
X X-K300 X-K250 X-K200 X-K150 X-KIOO X-

K50 
KO 6,268 8 6,268. 3,743. 2,881 • 2,384. 1,188 • 0,405 
K50 5 863 B.b 

' 
5,863. 3,338. 2,476. 1,979. 0,783 

K100 5 080 b,c 
' 

5,080. 2,555. 1,693. 1,196. 
K150 3,884 d 3,884. 1 359. 0,497 
K200 3 387 a ,e 

' 
3,387. 0 862. 

K250 2,525 1 2,525. 
K300 os 

Superslcrip yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda sangat nyata 

Keterangan: KO = Sampel kulit dengan konsentrasi natrium hipoklorit 0 ppm. 
K50 = Sampel kulit dengan konsentrasi natrium hipoklorit 50 ppm. 
KIOO = Sampel kulit dengan konsentrasi natrium hipoklorit 100 ppm. 
K 150 = Sam pel kulit dengan konsentrasi natrium hipoklorit 150 ppm. 
K200 = Sampel kulit dengan konsentrasi natrium hipoklorit 200 ppm. 
K250 = Sarnpel kulit dengan konsentrasi natrium hipoklorit 250 ppm. 
K300 = Sampel kulit dengan konsentrasi natrium hipoklorit 300 ppm. 

p SSR 

7 4,17 
6 4,12 
5 4,05 
4 3,97 
3 3,87 
2 3,71 
1 

LSR 

1.084 
1,070 
1,050 
1,030 
1,006 
0,960 

I 

i 

I 

I 

I 

I 

i 

I 

~ 
I;) 
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Lampiran 5. Uji Jarak Berganda Duncan terhadap total bakteri pada daging ayam pedaging setelah pemberian 
natrium hipoklorit berbagai konsentrasi . 

PERLAKUAN - - - - - - -
X X-D300 X-D250 X-D200 X-0150 X-D100 X-

.D50 

DO 5,984 8
-:: 5,984. 4,134* 3,238* 2,414* 1,549* 0,636 

050 5 348 ··~ , - 5,348. 3.498* 2,602* 1, 178* 0,913* 
0100 4,435 c 4,435* 2;585* 1,689* 0,865* 
0150 3,570 d 3,570* 1,720* 0,824* 
0200 2,746 c 2,746* 0,896* 
0250 1,850 I 1,850* 
0300 os . 

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sarna berarti berbeda sangat nyata 

Keterangan: DO = Sampel daging dengan konsentrasi natrium hipoklorit 0 ppm. 
D50 = Sampel daging dengan konsentrasi natrium hipoklorit 50 ppm. 
0100 = Sampel daging dengan konsentrasi natrium hipoklorit 100 ppm. 
Dl50 = Sampel daging dengan konsentrasi natrium hipoklorit 150 ppm. 
D200 = Sarnpel daging dengan konsentrasi natrium hipoklorit 200 ppm. 
D250 = Sarnpel daging dengan konsentrasi natrium hipoklorit 250 ppm. 
D300 = Sampel daging dengan konsentrasi natrium hipoklorit 300 ppm. 

p SSR LSR 

7 4,17 1.084 
6 4,12 1 070 
5 4,05 1,050 
4 3,97 1,030 
3 3,87 1,006 
2 3,71 0,960 
1 

I 

I 
I 

I 

I 

~ 
~ 

_... 
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Lampiran 6. Uji Jarak Berganda Duncan Terhadap Total Bakteri pada Daging dan 

Kulit Ayam Pedaging 

JENIS 
SAMPEL RATA-RATA BEDA p SSR LSR 

KULIT 3,858 0,467. 2 3,71 0,367 

DAGING 3,391 

Catatan: LSR= SSRx Se 

KTS 

Se = " 
nxa 

0,416 

Se = " 
6x7 

= 0,099 

45 
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Lampiran 7. 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDRAL PENGAWASAN OBAT DAN MAKAN 
NOMOR : 03726/B/SK/Vl l/89 

TENTANG 
BAT AS MAKSIMUM CEMARAN MlKROBA DALAM MAKANAN 

Menimbang: a. Bahwa dalam rangka melindungi kesehatan masyarakat, makanan 
yang diedarkan perlu memenuhi syarat kesehatan. 

b. Bahwa salah satu upaya untuk melindungi kesehatan masyarakat 
adalah denganmenetapkan Batas Maksimwn Cemaran Mikroba. 

c. Bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas, perlu ditetapkan 
keputusan Direktur Jendra.l Pengawasan Obat dan Makanan 
tentang Batas Maksimwn Cemaran Mikroba dalam makanan. 

Mengingat: Penituran Menteri Kesehatan RI No.329/Menkes/Per/XII/76 tentang 
Produksi dan Peredaran Makanan. 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : 

Pertama Keputusan Direk.1ur Jendral Pengawasan Obat dan Makanan tentang 
Batas Maksimum Cemaran Mikroba dalam makanan. 

Kedua Makanan yang diproduksi dan diedarkan harus memenuhi persyaratan 
tentang Batas Maksimum Cemaran Mikroba. 

Ketiga Batas Maksimum Cemaran Mikroba dalam makanan seperti tercantum 
dalam lampiran keputusan ini. 

Keempat : Batas Cemaran Mikroba dalarn makanan lain, cara pengujian dan hal 
lain yang bel urn cukup diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan lebih 
lanjut oleh Direktur Jendral Pengawasan Obat dan Makanan. 

Kelima Keputusan ini mulai berlaku sejal tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di : J A K A R T A 
Pada tanggal : 10 Juli 1989 

DIREKTUR JENDERAL PENGA WASAN 
OBAT 

DANMAKANAN 

Drs. SLAMET SUSILO 
NIP : 140051341 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI LARUTAN ... HANI WINDRIYATI



No. 

I • 

II. 

I I I. 

Salinan Surat Keputusan Dirjen POH. 

lAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN DIRJEN POM 

NOMOR 03726/8/SK/VII/1989 

T E N T A N G 

BATAS MAKSIHUM CEMARAN HIKROBA DALAH HAKANAN 

JENIS MAKANAN JENIS Batas Maks. 
PENGUJIAN per g/ml 

BUAH DAN HASIL OLA-
HANNY A 

1. Buah kaleng £. Coli 10 
COKLAT, KOPI 

1. Coklat bubuk, Angka Lera- 106 
Kepi bubuk peng total 

Kapang 104 

CAGING DAN HASIL 
OLAHANNYA 

1. Caging asap yang Anglc.a Lem-
::>.104 diolah dengan pa- peng total 

nas 
HPN 10 
Salmonella Negatif 
Staph.aureus 0 

2. Caging a yam segar Angka Lem-
106 dan belc.u peng total 

£. Coli 10 

Enterococci 103 

Salmonella Negatif 

Staph.aureus 102 

3. Caging karlc.as be- Angka Lem-
107 ku dan daging peng total 

tanpa tulang beku 
S.almonell.a Negatif 
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Lampiran 8. Spesifikasi Natrium Hipoklorit 

PT. 11-JOUSTR1 SO OA 1N DONES1A (PERSERO) 

JALAI·I RAY A VI AfW :31 SlDOARJO 61256 
TILPO~!: (OJ\) QI00\7 • n:lo:!GO • 030300 TELEX: 33116 SODA lA FAC, (031) O::JOOG'J 

SPESIFIKASI NATRIUM HIPOKLORIT 

PARAMETER _jJ ~] 

l,O 
1 

(eebaao.i · No.Cl03) X bero.t I 0,9 

____ j ____ L __ :I 

Jl 

. ' 
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Lampiran 9 Skema Kerja Penelitian 

tanpa 
pere ndaman 
Na 0Cl 1 

0 ppm> 

'--

I gr gerusan sampel 
+ NaCI fisiologis 
hingga 10 ml 

c:zc 

50 ppm 

r lml 

......--""' 

Bagian dada ayam 
Dibagi menjadi 7 bagian 

~ s ~ G3:J 

100 ppm ISO ppm 200 ppm 250 ppm 

direndam 30 menit 

-y 
Pembuatan suspensi dan pengenceran sampel 

! 
lml lml lml l ~ ~ ~ 

10" 3 10-4 

Penanaman kuman pada media NA 

• Inkubasi 3'f selama 24 Jam 

' Perhitungan Koloni Kuman 
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300 ppm 
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